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ABSTRACT 

The demand for WiFi vouchers continues to rise as users require fast and flexible internet access. However, 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) providing this service still face issues such as inaccurate 

stock records, process delays, and potential waste. This study analyzes the effectiveness of implementing 

Just-In-Time (JIT) and Lean Manufacturing in improving the production efficiency of WiFi vouchers. Using 

a qualitative approach, the research employed a case study of an MSME in Tinambung District, with data 

collected through interviews, observations, and documentation, and analyzed using thematic techniques. 

The results show that JIT successfully maintained process stability with consistent completion times of 

seven days, even as production volume increased. Defective products remained low (11–12 units on 

average), and no inventory buildup occurred. Meanwhile, Lean analysis revealed several types of waste, 

particularly inaccurate stock records and process waiting times. Customer complaints averaging seven 

reports per month were also not entirely related to production defects. This study concludes that integrating 

JIT and Lean can improve production flow and reduce waste. JIT effectively maintains production rhythm, 

while Lean is needed to enhance stock accuracy and overall process quality. 

Keywords: Just-In-Time, Lean Manufacturing, Production, WiFi Vouchers, MSMEs. 

 

ABSTRAK 

Permintaan terhadap WiFi voucher meningkat seiring kebutuhan akses internet yang cepat dan fleksibel. 

Namun, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) penyedia layanan ini masih menghadapi 

permasalahan seperti ketidakakuratan stok, waktu tunggu antar proses, dan potensi pemborosan. Penelitian 

ini menganalisis efektivitas penerapan Just-In-Time (JIT) dan Lean Manufacturing dalam meningkatkan 

efisiensi produksi WiFi voucher. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kasus 

pada UMKM di Kecamatan Tinambung, dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta analisis tematik untuk mengidentifikasi pola permasalahan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa JIT mampu menjaga stabilitas proses dengan waktu penyelesaian yang konsisten 

selama 7 hari meskipun volume produksi meningkat. Produk cacat tetap rendah (rata-rata 11–12 unit), dan 

tidak terjadi penumpukan persediaan. Sementara itu, analisis Lean mengungkapkan beberapa pemborosan, 

terutama ketidakakuratan pencatatan stok dan waktu tunggu antar proses. Keluhan pelanggan yang rata-

rata sebanyak 7 laporan per bulan juga tidak seluruhnya terkait cacat produksi. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa integrasi JIT dan Lean dapat meningkatkan kelancaran aliran produksi sekaligus mengurangi 

pemborosan. JIT efektif menjaga ritme produksi, sedangkan Lean diperlukan untuk memperbaiki akurasi 

stok dan kualitas proses secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Just-In-Time, Lean Manufacturing, Produksi, WiFi Voucher, UMKM. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, 

kebutuhan akan konektivitas internet 

yang cepat, stabil, dan andal semakin 

meningkat, terutama di sektor bisnis, 

pendidikan, dan layanan publik. Internet 

tidak lagi menjadi sekadar fasilitas 

pendukung, tetapi telah menjadi salah 

satu elemen penting yang memengaruhi 

produktivitas, efisiensi operasional, dan 

daya saing perusahaan di berbagai 

industri. Akses internet yang mudah dan 

terjangkau menjadi salah satu faktor 

penentu bagi perusahaan maupun 

individu dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari, mulai dari komunikasi, 

pembelajaran, hingga transaksi bisnis. 

WiFi voucher muncul sebagai salah satu 

solusi inovatif untuk menyediakan akses 

internet secara efisien dan fleksibel. 
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Dengan menggunakan voucher, 

pengguna dapat mengakses layanan 

internet tanpa harus berlangganan 

bulanan atau membayar biaya tinggi, 

sekaligus mendapatkan kemudahan 

dalam memilih durasi penggunaan dan 

kecepatan sesuai kebutuhan. 

Jenis-jenis WiFi voucher 

bervariasi berdasarkan durasi, kecepatan 

internet, dan lokasi penggunaan. 

Misalnya, ada voucher yang berlaku 

selama satu jam, beberapa jam, atau 

harian, serta dengan kecepatan internet 

mulai dari standar untuk browsing 

hingga kecepatan tinggi untuk streaming 

video dan bermain game online. Layanan 

WiFi publik di berbagai ruang umum 

sering menggunakan sistem voucher 

sebagai mekanisme pengendalian akses, 

terutama pada area seperti kafe, kampus, 

dan fasilitas publik lain yang 

menyediakan hotspot bagi pengunjung 

(Alfian et al., 2024). Selain itu, sistem 

voucher memungkinkan penyedia 

layanan untuk memantau penggunaan, 

mengelola kapasitas jaringan, dan 

mengoptimalkan layanan sehingga 

seluruh pengguna memperoleh 

pengalaman yang memuaskan. 

Keunggulan fleksibilitas dan kemudahan 

akses ini membuat WiFi voucher 

semakin populer di era digital yang serba 

cepat. 

Data pengguna internet dan media 

sosial di Indonesia menunjukkan tren 

pertumbuhan yang signifikan. 

Berdasarkan data Databoks 

(katadata.co.id), jumlah pengguna media 

sosial meningkat secara drastis antara 

tahun 2019 hingga 2023. Pertumbuhan 

ini tidak hanya mencerminkan 

peningkatan aksesibilitas teknologi, 

tetapi juga perubahan perilaku 

masyarakat yang semakin bergantung 

pada internet untuk berbagai aktivitas, 

mulai dari komunikasi, hiburan, hingga 

produktivitas kerja. Pertumbuhan 

pengguna yang pesat menuntut penyedia 

layanan dan pemangku kepentingan 

untuk memperkuat infrastruktur digital 

serta menciptakan lingkungan yang 

aman dan produktif bagi pengguna. 

Meskipun data ini terkait media sosial, 

sebagian besar pengguna media sosial 

juga merupakan pengguna internet, 

sehingga peningkatan signifikan ini 

relevan untuk seluruh layanan berbasis 

internet, termasuk WiFi voucher. 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Pengguna 

Media Sosial Tahun 2019-2023 

Sumber: Databoks (katadata.co.id) 

Dalam konteks tersebut, efisiensi 

dan efektivitas proses produksi dan 

distribusi WiFi voucher menjadi sangat 

penting. Proses yang tidak terencana atau 

kurang terorganisir dapat menyebabkan 

pemborosan sumber daya, keterlambatan 

pengiriman, kehabisan stok, serta 

menurunnya kepuasan pelanggan. 

Banyak perusahaan masih menggunakan 

praktik produksi yang ketinggalan 

zaman, sehingga tidak mampu 

menghadapi permintaan pasar yang terus 

berubah. Dampak dari ketidakefisienan 

ini dapat meluas, mulai dari peningkatan 

biaya operasional hingga berkurangnya 

loyalitas pelanggan dan reputasi 

perusahaan. Oleh karena itu, penerapan 

konsep manajemen produksi yang 
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modern menjadi krusial untuk 

meningkatkan performa operasional dan 

daya saing. 

Penerapan Just-In-Time (JIT) dan 

Lean Manufacturing menjadi relevan 

untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Just-In-Time adalah filosofi manajemen 

yang menekankan produksi barang 

hanya saat ada permintaan nyata, 

sehingga dapat meminimalkan 

penyimpanan berlebih, menekan biaya 

operasional, dan mengurangi risiko 

kerugian akibat persediaan yang tidak 

terpakai (Ohno, 1988). JIT juga 

mendorong kolaborasi erat antara 

pemasok dan produsen, memastikan 

ketersediaan bahan baku tepat waktu, 

serta memungkinkan perusahaan 

merespons perubahan permintaan pasar 

dengan cepat. Penerapan prinsip JIT 

secara konsisten dapat meningkatkan 

kualitas produk melalui pengawasan 

ketat di setiap tahap produksi, 

mengurangi waktu siklus produksi, dan 

memberikan nilai tambah bagi 

pelanggan. 

Prinsip utama JIT meliputi 

pengurangan inventaris, peningkatan 

kualitas, dan pengurangan waktu siklus 

produksi. Pengurangan inventaris 

membantu menekan biaya penyimpanan, 

mengurangi risiko kerugian akibat 

barang tidak terjual, serta 

memungkinkan perusahaan lebih 

fleksibel menyesuaikan diri dengan 

perubahan permintaan pasar. Fokus pada 

kualitas menjadi pilar penting karena 

produk yang memenuhi standar tinggi 

mengurangi kebutuhan inspeksi dan 

perbaikan yang mahal, sekaligus 

membangun reputasi dan loyalitas 

pelanggan, sehingga meningkatkan 

penjualan dan pangsa pasar (Womack & 

Jones, 1996). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan lean 

manufacturing dan Just-In-Time secara 

signifikan mengurangi lead time dan 

cycle time produksi, sehingga 

memungkinkan perusahaan merespons 

permintaan pelanggan dengan lebih 

cepat dan fleksibel (Ansyah et al., 2025; 

Nurwulan et al., 2021). Dengan 

mengintegrasikan ketiga prinsip ini, 

perusahaan dapat menciptakan sistem 

produksi yang efisien, responsif, dan 

memberikan nilai lebih bagi pelanggan. 

Sementara itu, Lean 

Manufacturing merupakan pendekatan 

sistematis yang menekankan identifikasi 

dan penghapusan pemborosan dalam 

seluruh proses produksi, dengan tujuan 

menciptakan nilai maksimal bagi 

pelanggan sambil meminimalkan 

penggunaan sumber daya. Lean tidak 

hanya menitikberatkan pada produk 

akhir, tetapi juga seluruh tahap dalam 

rantai nilai, mulai dari pemilihan bahan 

baku hingga pengiriman produk 

(Womack et al., 1990). Dalam penerapan 

Lean, setiap elemen proses dievaluasi 

berdasarkan kontribusinya terhadap 

penciptaan nilai, sementara hal-hal yang 

tidak menambah nilai, seperti waktu 

tunggu, persediaan berlebih, dan proses 

yang tidak efisien, dianggap sebagai 

pemborosan yang harus dihilangkan. 

Prinsip Lean melibatkan analisis 

mendalam dan perbaikan berkelanjutan 

untuk mencapai proses produksi yang 

ramping dan efisien. Banyak perusahaan 

telah berhasil meningkatkan 

produktivitas, menekan biaya, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan 

melalui prinsip-prinsip Lean, sekaligus 

mendorong keterlibatan karyawan dalam 

perbaikan proses, sehingga tercipta 

budaya kerja kolaboratif dan inovatif 

(Hines et al., 2004). 

Prinsip Lean meliputi identifikasi 

nilai, pemetaan aliran nilai, penciptaan 

aliran yang lancar, sistem tarik, dan 

pencarian kesempurnaan. Identifikasi 

nilai menekankan pemahaman 

mendalam terhadap kebutuhan dan 

harapan pelanggan, tidak hanya pada 

produk akhir, tetapi juga pengalaman 
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keseluruhan dalam interaksi dengan 

perusahaan. Pemetaan aliran nilai 

memungkinkan perusahaan menemukan 

tahapan produksi yang tidak 

memberikan nilai tambah, seperti waktu 

tunggu atau produksi berlebih, sehingga 

efisiensi dapat ditingkatkan (Rother & 

Shook, 2003). Menciptakan aliran yang 

lancar memastikan proses berjalan tanpa 

hambatan, sementara sistem tarik 

menjamin produk hanya diproduksi 

sesuai permintaan aktual. Filosofi 

continuous improvement dan manajemen 

kualitas total (TQM) mendorong 

perbaikan berkelanjutan, yang 

memungkinkan perusahaan beradaptasi 

terhadap perubahan kebutuhan 

pelanggan dan kondisi pasar (Kadafi R et 

al., 2024). 

Penerapan sistem Just-In-Time 

(JIT) terbukti membantu menekan 

pemborosan persediaan dan overhead, 

sehingga menjadikan proses produksi 

lebih efisien dibanding sistem tradisional 

(Salsabila et al., 2025; Sari et al., 2024). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa 

kombinasi teknologi tepat guna, 

manajemen proses, dan otomasi 

operasional memungkinkan perusahaan 

meningkatkan efisiensi produksi 

mengurangi waktu siklus, limbah, dan 

meningkatkan konsistensi kualitas 

(Hasibuan et al., 2025; Sitompul et al., 

2025). Manajemen proses 

memungkinkan organisasi untuk 

merancang, memantau, dan 

mengevaluasi rangkaian aktivitas secara 

sistematis sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi, konsistensi, dan adaptabilitas 

operasional (Stravinskienė & Serafinas, 

2021). 

Keberhasilan optimalisasi 

produksi dapat diukur melalui metrik 

seperti waktu siklus produksi, tingkat 

cacat produk, dan biaya produksi per 

unit. Waktu siklus yang lebih singkat 

menunjukkan peningkatan efisiensi 

proses, tingkat cacat yang rendah 

mencerminkan kualitas tinggi, dan biaya 

per unit yang lebih rendah 

mencerminkan efisiensi penggunaan 

sumber daya hasil yang banyak 

dilaporkan setelah penerapan Lean/Six 

Sigma (McDermott et al., 2022; Rathi et 

al., 2022; Tiwari et al., 2020). Dengan 

memantau indikator ini secara berkala, 

perusahaan dapat mengevaluasi 

efektivitas strategi, melakukan 

penyesuaian, dan merencanakan inovasi 

jangka panjang. 

Beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa layanan WiFi 

publik dapat dibangun dengan 

merancang infrastruktur jaringan dan 

sistem voucher menggunakan MikroTik 

dan Mikhmon, sehingga memungkinkan 

pengelolaan akses secara efisien 

(Mujahiddin et al., 2025; Ramady et al., 

2024). Tantangan dalam produksi 

meliputi pengelolaan kapasitas jaringan, 

keamanan data, dan persaingan pasar 

yang ketat. Manajemen sumber daya 

layanan harus dilakukan secara adaptif 

agar layanan tetap optimal, meskipun 

beban pengguna meningkat; sekaligus 

perlunya keamanan informasi melalui 

kapasitas TI yang berkelanjutan untuk 

melindungi data pengguna saat layanan 

digital terus berkembang (Fang et al., 

2024; Suhartono & Asbari, 2024). 

Novelty penelitian ini terletak pada 

penerapan JIT dan Lean secara 

bersamaan dalam konteks produksi WiFi 

voucher, di mana studi sebelumnya 

masih terbatas di sektor teknologi 

informasi. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis praktik terbaik JIT, 

langkah implementasi Lean, dampak 

kedua metode terhadap kualitas dan 

kepuasan pelanggan, serta 

mengembangkan indikator keberhasilan. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi praktis bagi perusahaan dan 

literatur akademik terkait optimasi 

produksi berbasis JIT dan Lean. 
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METODE PENELTIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi penerapan Just-In-Time 

(JIT) dan Lean Manufacturing dalam 

produksi WiFi voucher. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan 

pemahaman mendalam terhadap praktik, 

tantangan, dan manfaat kedua konsep 

tersebut dalam konteks UMKM 

(Creswell, 2014). Studi ini berfokus pada 

pengumpulan data dari berbagai pihak 

yang terlibat dalam proses produksi, 

termasuk manajer produksi, staf 

operasional, dan pelanggan, sehingga 

dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai implementasi 

JIT dan Lean Manufacturing (Denzin & 

Lincoln, 2011). Selain itu, penelitian 

juga menganalisis praktik terbaik dari 

perusahaan yang berhasil menerapkan 

kedua metode tersebut (Womack & 

Jones, 1996). 

Lokasi penelitian berada di 

beberapa UMKM yang memproduksi 

WiFi voucher di Kecamatan Tinambung 

dan sekitarnya, termasuk Desa Karama, 

yang strategis dan memiliki permintaan 

tinggi terhadap layanan internet. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

tingginya frekuensi bisnis WiFi voucher 

dan tren penggunaan internet yang 

meningkat untuk kebutuhan bekerja dari 

rumah, belajar online, dan hiburan 

digital. Waktu penelitian direncanakan 

berlangsung selama enam bulan, dari 

Januari hingga Juni 2025, meliputi fase 

persiapan, pengumpulan data, analisis, 

dan penyusunan laporan akhir (Yin, 

2018). 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus, yang memungkinkan 

peneliti memperoleh pemahaman 

mendalam dalam konteks nyata (Stake, 

1995). Pendekatan deskriptif analitis 

digunakan untuk mendeskripsikan 

kondisi yang ada dan menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan JIT dan Lean Manufacturing. 

Triangulasi data dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari 

wawancara, observasi, dan dokumen 

perusahaan untuk memastikan validitas 

dan kredibilitas hasil penelitian (Patton, 

2015). 

Data yang dikumpulkan terdiri dari 

data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan pelaku usaha serta observasi 

langsung terhadap proses produksi 

(Angrosino, 2006; Kvale & Brinkmann, 

2009). Wawancara menggunakan 

pedoman semi-terstruktur untuk 

memungkinkan eksplorasi lebih dalam, 

sementara observasi mencakup seluruh 

tahap produksi, mulai dari perencanaan, 

produksi, hingga distribusi. Data 

sekunder diperoleh dari dokumen 

perusahaan, laporan produksi, dan 

literatur terkait JIT, Lean Manufacturing, 

dan WiFi voucher untuk memberikan 

konteks tambahan (Bowen, 2009; 

Bryman, 2016; Sekaran & Bougie, 2016) 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis tematik, yang 

bertujuan mengidentifikasi, 

menganalisis, dan melaporkan pola atau 

tema dari data yang diperoleh (Braun & 

Clarke, 2006; Nowell et al., 2017). 

Proses analisis dimulai dengan 

transkripsi data wawancara dan catatan 

observasi, dilanjutkan dengan 

pengkodean, pengelompokan kode 

menjadi tema, dan analisis hubungan 

antar tema. Hasil analisis ini digunakan 

untuk memberikan rekomendasi bagi 

perusahaan dalam menerapkan JIT dan 

Lean Manufacturing secara efektif. 

Selain itu, penelitian ini juga 

mengaplikasikan perhitungan kuantitatif 

dalam konteks JIT, seperti menentukan 

jumlah pemesanan optimal (Qn), 

kuantitas pengiriman optimal (q), 

frekuensi pembelian bahan baku (N), 

serta total biaya persediaan untuk 

mendukung efisiensi produksi.  
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Keterangan: 

Qn = Kuantitas pesanan JIT dalam 

unit setiap “n” pengiriman 

N = Angka optimal pengiriman 

selama satu tahun 

n = Angka optimal pengiriman 

selama satu tahun 

Q* = Kuantitas pesanan dalam unit 

untuk sistem EOQ 

q = Jumlah pengiriman yang 

optimal dalam unit 

na = Jumlah pengiriman optimal 

dengan tingkat target “a” dari 

persediaan rata-rata ditangan 

dalam unit 

a = Rata-rata target spesifik 

persediaan dalam unit 

O = Biaya pemesanan setiap kali 

pesan 

D = Jumlah kebutuhan bahan baku 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Data Produksi 

Tabel 1. Data Produksi 
Jumlah Unit 

yang 

Diproduksi/

Bulan 

Waktu 

Penyelesaian Tiap 

Tahap 

Laporan 

Cacat 

Produk 

3500 7 hari 12 

4000 7 hari 11 

4800 7 hari 12 

5200 7 hari 10 

5700 7 hari 13 

6400 7 hari 12 

Data produksi menunjukkan 

bahwa jumlah unit yang dihasilkan per 

bulan berkisar antara 3.500 hingga 4.800 

unit. Waktu penyelesaian tiap tahap 

produksi berlangsung secara konsisten 

selama 7 (tujuh) hari pada seluruh 

periode pengamatan. Konsistensi waktu 

ini mengindikasikan adanya stabilitas 

dalam proses operasional, meskipun 

jumlah output mengalami variasi dari 

bulan ke bulan. 

Laporan cacat produk 

memperlihatkan adanya produk rusak 

yang jumlahnya relatif kecil 

dibandingkan total produksi. Dalam 

periode pengamatan, jumlah produk 

cacat berada pada kisaran 11 hingga 12 

unit per bulan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat kesalahan produksi 

berada dalam batas rendah, namun tetap 

memerlukan perhatian melalui 

pengawasan mutu agar tidak 

berkembang menjadi masalah signifikan. 

 

2. Data Persediaan 

Tabel 2. Data Persediaan 

Jumlah Stok Bahan Baku yang 

Tidak Akurat 

12 

11 

12 

10 

13 

12 

Pada aspek persediaan, ditemukan 

ketidakakuratan pencatatan stok bahan 

baku dengan jumlah yang tercatat 

sebanyak 11 hingga 12 kasus. Kondisi 

ini menandakan adanya kelemahan 

dalam sistem manajemen inventori. 

Ketidakakuratan data stok berpotensi 

mengganggu kelancaran aliran produksi, 

terutama jika perbedaan antara stok fisik 

dan catatan administrasi semakin 

melebar. 

Sistem pencatatan persediaan yang 

dilakukan secara terpisah 

menggambarkan adanya potensi masalah 

koordinasi antarbagian. Pemisahan ini 

dapat menimbulkan hambatan dalam 

integrasi informasi, memperbesar risiko 

terjadinya duplikasi data, dan 

mengurangi kecepatan pengambilan 

keputusan. Dalam konteks industri, hal 

ini dapat berimplikasi pada menurunnya 

efisiensi serta meningkatnya 

kemungkinan terjadinya kesalahan 

administrasi. 
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3. Data Waktu Tunggu dan Gerakan 

Tabel 3. Data Waktu Tunggu dan 

Gerakan 

Catatan Waktu 

Tunggu Antara 

Proses Produksi 

Laporan 

Jumlah 

Gerakan 

Mesin Atau 

Pekerjaan 

7 Hari 2 

7 Hari 2 

7 Hari 2 

7 Hari 2 

7 Hari 2 

7 Hari 2 

Data ini menunjukkan bahwa 

waktu tunggu antar proses produksi 

berlangsung selama tujuh hari secara 

konsisten. Selain itu, jumlah gerakan 

mesin atau aktivitas pekerjaan tercatat 

sebanyak dua kali setiap periode. Pola 

yang konstan ini mengindikasikan 

adanya keteraturan proses, namun juga 

menandakan potensi inefisiensi apabila 

waktu tunggu yang panjang tidak segera 

diminimalkan untuk meningkatkan 

produktivitas. 

 

4. Data Pemborosan 

Tabel 4. Data Pemborosan 
Jumlah Limbah 

(Voucher Kode 

Eror) 

Laporan Keluhan 

Pelanggan yang Belum 

Dikategorikan 

3 7 

4 6 

2 10 

4 7 

1 6 

2 7 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

jumlah limbah berupa voucher kode 

error tercatat antara 1 hingga 4 kasus 

setiap periode, dengan rata-rata 2,67 

kasus. Sementara itu, laporan keluhan 

pelanggan yang belum dikategorikan 

berada pada kisaran 6 hingga 10 laporan, 

dengan rata-rata 7,17 laporan per periode. 

Data ini menunjukkan bahwa meskipun 

jumlah voucher error relatif rendah dan 

fluktuatif, keluhan pelanggan justru 

cenderung lebih tinggi dan tidak selalu 

sejalan dengan jumlah produk cacat yang 

terjadi. Sebagai contoh, ketika hanya 

terdapat 2 voucher error, jumlah keluhan 

pelanggan justru mencapai 10 laporan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa keluhan 

pelanggan tidak hanya disebabkan oleh 

cacat produk, tetapi juga bisa 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

keterlambatan layanan, kesalahan 

pencatatan, atau kurangnya kejelasan 

informasi. Dengan demikian, pemilik 

usaha perlu melakukan pengelompokan 

dan analisis lebih lanjut terhadap jenis 

keluhan pelanggan agar dapat 

mengetahui akar permasalahan secara 

lebih spesifik dan menekan pemborosan 

secara menyeluruh. 

 

Pembahasan 

1. Penerapan Just-In-Time (JIT) 

terhadap Efisiensi Produksi WiFi 

Voucher 

 
Gambar 2. Distribusi Jumlah 

Produksi WiFi Voucher 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, jumlah produksi WiFi 

voucher mengalami peningkatan dari 

3.500 unit hingga mencapai 6.400 unit 

per bulan, dengan rata-rata 4.933 unit. 

Waktu penyelesaian produksi konsisten 

pada 7 hari di seluruh periode 

pengamatan. Histogram distribusi 

produksi menunjukkan tren peningkatan 

yang stabil, menandakan bahwa 

penerapan Just-In-Time (JIT) mampu 

menjaga kelancaran aliran produksi 

meskipun jumlah output bertambah. 

Prinsip JIT yang menekankan 

ketersediaan bahan baku sesuai 

kebutuhan terbukti mengurangi risiko 

penumpukan persediaan serta menekan 
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potensi keterlambatan. Dengan demikian, 

penerapan JIT berkontribusi signifikan 

pada peningkatan efisiensi melalui 

pengendalian aliran produksi yang tepat 

waktu. 

 

2. Langkah-langkah Implementasi Lean Manufacturing 

Tabel 5. Statistik Deskriptif 

Statistiktabel 
Jumlah 

Produksi 

Waktu 

Penyelesaian 

Cacat 

Produk 

Stok 

Tidak 

Akurat 

Waktu 

Tunggu 

Gerakan 

Mesin 

Limbah 

Bahan 

Baku 

Keluhan 

Pelanggan 

Count 6.0 6.0 6.0 6.0 6.0 6.0 0.0 6.0 

Mean 4933.33 7.0 11.67 11.67 7.0 2.0 Nan 7.17 

Std 1072.69 0.0 1.03 1.03 0.0 0.0 Nan 1.47 

Min 3500.0 7.0 10.0 10.0 7.0 2.0 Nan 6.0 

25% 4200.0 7.0 11.25 11.25 7.0 2.0 Nan 6.25 

50% 5000.0 7.0 12.0 12.0 7.0 2.0 Nan 7.0 

75% 5575.0 7.0 12.0 12.0 7.0 2.0 Nan 7.0 

Max 6400.0 7.0 13.0 13.0 7.0 2.0 Nan 10.0 

 

 
Gambar 3. Matriks Korelasi Antar Variabel 

Data mengenai cacat produk dan 

stok tidak akurat menunjukkan nilai 

yang konsisten pada kisaran 10–13 kasus 

per bulan, dengan rata-rata 11,67. 

Korelasi antara kedua variabel tersebut 

sangat kuat (r = 1,00), yang 

mengindikasikan adanya keterkaitan 

langsung antara kelemahan pencatatan 

stok dan munculnya cacat produk. Hal 

ini mempertegas urgensi implementasi 

Lean Manufacturing melalui beberapa 

langkah. Pertama, pemetaan aliran nilai 

(value stream mapping) diperlukan 

untuk mengidentifikasi aktivitas yang 

menambah nilai dan yang menimbulkan 

pemborosan. Kedua, perbaikan sistem 

pencatatan yang selama ini terpisah 

menjadi lebih terintegrasi agar kesalahan 

stok dapat ditekan. Ketiga, pengurangan 

waktu tunggu yang konsisten pada angka 

7 hari harus menjadi fokus perbaikan, 

karena waktu tunggu yang terlalu lama 

dapat memperlambat aliran produksi. 

Dengan tahapan tersebut, Lean dapat 

diterapkan untuk menekan pemborosan 

dan meningkatkan efisiensi aliran proses. 
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3. Dampak JIT dan Lean terhadap Kualitas dan Kepuasan Pelanggan 

Gambar 4. Hubungan Produksi Dengan Kepuasan Pelanggan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

keluhan pelanggan berkisar antara 6 

hingga 10 laporan per bulan, dengan 

rata-rata 7,17 laporan. Scatter plot antara 

jumlah produksi dan keluhan pelanggan 

menunjukkan hubungan yang lemah (r = 

-0,03), menandakan bahwa peningkatan 

produksi tidak secara langsung 

menambah jumlah keluhan. Namun, 

korelasi positif antara cacat produk dan 

keluhan pelanggan (r = 0,04) 

menunjukkan bahwa ketidaksempurnaan 

mutu produk berkontribusi terhadap 

peningkatan keluhan. Penerapan JIT 

membantu menekan potensi cacat akibat 

kelebihan stok, sedangkan Lean 

berperan dalam mengurangi 

ketidakakuratan pencatatan serta proses 

yang tidak bernilai tambah. Secara 

keseluruhan, kedua metode ini saling 

melengkapi dalam memperbaiki kualitas 

produk dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan melalui berkurangnya jumlah 

keluhan. 

 

4. Pengukuran Keberhasilan Penerapan JIT dan Lean Manufacturing 

 
Gambar 5. Rata-rata Cacat, Stok Tidak Akurat, dan Keluhan Pelanggan 

Keberhasilan penerapan kedua 

metode dapat diukur melalui beberapa 

indikator kinerja utama. Pertama, tren 

peningkatan produksi menunjukkan 

peningkatan kapasitas sekaligus efisiensi 

proses. Kedua, konsistensi waktu 

penyelesaian pada 7 hari menjadi 

indikator keberhasilan JIT dalam 

menjaga stabilitas operasional. Ketiga, 

rata-rata cacat produk dan stok tidak 

akurat yang relatif rendah menunjukkan 

hasil implementasi Lean meskipun 

masih perlu perbaikan lebih lanjut. 

Keempat, jumlah keluhan pelanggan 
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dapat dijadikan ukuran kepuasan, di 

mana stabilitas pada kisaran 6–10 

laporan masih membuka peluang 

peningkatan kualitas layanan. Heatmap 

korelasi menegaskan adanya hubungan 

erat antara variabel mutu internal dengan 

hasil eksternal (keluhan pelanggan), 

sehingga pengendalian faktor internal 

menjadi kunci dalam menekan keluhan 

dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan Just-In-Time (JIT) mampu 

meningkatkan efisiensi produksi WiFi 

voucher melalui konsistensi waktu 

penyelesaian yang stabil selama 7 hari 

meskipun jumlah produksi terus 

meningkat. Hal ini menandakan bahwa 

sistem produksi dapat beroperasi secara 

lancar tanpa terjadi penumpukan bahan 

baku maupun keterlambatan. 

Sementara itu, implementasi Lean 

Manufacturing masih sangat dibutuhkan 

untuk mengatasi permasalahan internal 

berupa cacat produk dan ketidakakuratan 

stok yang terjadi secara konsisten 

dengan rata-rata 11–12 kasus per bulan. 

Fakta bahwa kedua variabel ini memiliki 

korelasi yang sangat kuat menunjukkan 

bahwa perbaikan sistem pencatatan dan 

pengelolaan aliran produksi menjadi 

prioritas utama agar pemborosan dapat 

ditekan. Dari perspektif kualitas dan 

kepuasan pelanggan, jumlah keluhan 

yang relatif stabil pada kisaran 6–10 

laporan per bulan menunjukkan bahwa 

mutu produk masih perlu ditingkatkan. 

Hubungan positif antara cacat produk 

dan keluhan pelanggan, meskipun lemah, 

memberikan indikasi bahwa 

pengendalian mutu internal memiliki 

pengaruh langsung terhadap pengalaman 

pelanggan. 

Secara keseluruhan, JIT berperan 

dalam menjaga efisiensi dan stabilitas 

aliran produksi, sedangkan Lean 

berfungsi untuk mengurangi 

pemborosan dan meningkatkan kualitas 

produk. Keberhasilan penerapan kedua 

metode ini dapat diukur melalui 

peningkatan output produksi, konsistensi 

waktu penyelesaian, penurunan jumlah 

cacat dan ketidakakuratan stok, serta 

berkurangnya keluhan pelanggan. Oleh 

karena itu, disarankan agar perusahaan 

meningkatkan sistem pencatatan stok 

dengan memanfaatkan teknologi digital 

guna mengurangi ketidakakuratan data, 

sekaligus memperkuat pengendalian 

mutu produk melalui inspeksi berlapis 

dan analisis penyebab cacat. Penerapan 

JIT dan Lean sebaiknya dilakukan secara 

terintegrasi dan bertahap sehingga 

efisiensi produksi dapat berjalan seiring 

dengan peningkatan kualitas. 

Selain itu, peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia melalui pelatihan 

rutin mengenai prinsip continuous 

improvement perlu dilakukan, serta 

perusahaan dianjurkan melaksanakan 

survei kepuasan pelanggan secara 

berkala untuk mendapatkan masukan 

yang relevan bagi perbaikan produk dan 

layanan. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar analisis difokuskan 

tidak hanya pada aspek operasional 

tetapi juga pada dampak finansial, 

misalnya melalui perhitungan efisiensi 

biaya dan profitabilitas perusahaan. 

Faktor sumber daya manusia dan budaya 

kerja yang memengaruhi keberhasilan 

penerapan JIT dan Lean perlu diteliti 

lebih mendalam. Penelitian mendatang 

juga dapat membandingkan efektivitas 

kedua metode pada sektor industri lain, 

mengkaji peran teknologi modern seperti 

otomasi dan Internet of Things (IoT) 

dalam mendukung sistem produksi, serta 

memperluas variabel kepuasan 

pelanggan, termasuk loyalitas dan 

persepsi kualitas, untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai hubungan antara kualitas 

produk, efisiensi operasional, dan 

pengalaman pelanggan. 
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